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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Manusia adalah makhluk sosial yang senantiasa berinteraksi antara
manusia yang satu dengan yang lainnya. Manusia tidak dapat hidup sendiri tanpa
bantuan dari manusia lain. Maka dari itu, perlu adanya interaksi yang harmonis
antar sesama manusia, dengan demikian terbentuklah sekelompok dari sekian
banyak jumlah manusia yang disebut masyarakat. Moenandar Soelaeman
mengatakan bahwa masyarakat adalah saling bergaulnya bentuk-bentuk aturan
hidup yang bukan disebabkan oleh manusia sebagai perseorangan, melainkan oleh
unsur-unsur kekuatan lain dalam lingkungan sosial yang merupakan kesatuan.
Kerjasama sosial sangat diperlukan dalam kehidupan bermasyarakat yang
merupakan kerjasama eksperimental dalam pembinaan semangat kerukunan hidup
beragama secara nyata terhadap suatu kelompok dan lingkungan tertentu,
sekaligus merupakan bentuk darma bakti kepada masyarakat setempat sebagai
salah satu peningkatan kesadaran, bahwa agama mengharuskan setiap pemeluknya
untuk hidup rukun, hormat-menghormati, tenggang rasa, toleransi, dan teposliro.?
Sebab terjadinya suatu masalah sosial akan menjadi semakin rumit jika masalah

tersebut menyangkut pula masalah agama dan kehidupan beragama.®

! M. Munandar Soelaeman, llmu Sosial Dasar, Teori dan Konsep Ilmu Sosial (Bandung: PT.
Eresco, 1995), 63.

2 Departemen Agama, Kerjasama Sosial Kemasyarakatan, Jakarta, 1980-1981, 1.
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Dalam diskursus keagamaan kontemporer ini dijelaskan bahwa agama
ternyata mempunyai banyak wajah dan bukan lagi seperti orang dahulu
memahaminya, yakni hanya semata-mata terkait dengan persoalan ketuhanan,
kepercayaan, keimanan, pedoman hidup dan seterusnya.* Kehadiran agama
semakin dituntut agar ikut terlibat secara aktif didalam memecahkan berbagai
masalah yang dihadapi umat manusia. Agama tidak boleh hanya sekedar menjadi
lambang kesalehan atau berhenti sekedar disampaikan dalam khutbah, tetapi
secara konsepsional menunjukkan cara-cara yang paling efektif dalam
memecahkan masalah. Disamping itu agama merupakan kebutuhan bagi setiap
manusia, terutama kebutuhan rohani yang membuat manusia bisa hidup
berdampingan antara satu dengan yang lainnya, karena agama merupakan bagian
dari kehidupan manusia dalam membentuk jiwa dan pandangan hidup dirinya
dalam kehidupan bermasyarakat. Agama juga membawa nilai-nilai positif bagi
pemeluknya karena pada dasarnya agama adalah untuk kebahagiaan dan kebaikan
manusia.” Dengan demikian agama adalah jalan keselamatan bagi setiap
pemeluknya yang dapat diperoleh bila manusia hidup dan bertindak secara benar
dengan apa yang dikehendaki Tuhan. Sebagai pemeluk agama dengan keyakinan
yang berbeda-beda, ada kalanya kita harus mencerminkan sikap toleransi antar
sesama. Penting dalam suatu agama untuk bisa saling menghargai dengan tujuan
mewujudkan masyarakat yang harmonis. Dalam hidup bermasyarakat juga sudah
barang tentu seorang umat harus dituntut untuk menciptakan suasana aman,

tentram, dan damai. Agama mengajarkan pada setiap umat untuk mengambil

* Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, 217.
® Fathimah Usman, 161.



sikap yang menegaskan bahwa agama mempunyai makna dalam kehidupan
masyarakat. Salah satu fungsi agama adalah mempererat tali persaudaraan antara

umat manusia.®

Agama mengandung ajaran yang menanamkan nilai-nilai sosial pada
penganutnya sehingga ajaran agama tersebut merupakan satu elemen yang
membentuk sistem nilai budaya, seperti apa yang ada di kota Gresik dimana
Gresik adalah kota kecil dengan banyak terdapat bangunan kuno dan bersejarah
dengan nuansa dan arsitektur yang dipengaruhi dengan budaya Islami, Tionghoa
dan era kolonial Belanda. Diantara bangunan lama itu terdapat sebuah Klenteng
yang ternyata merupakan satu-satunya Klenteng di kota ini. Klenteng tersebut
sudah ada dari beberapa ratusan tahun yang lalu yang didirikan oleh orang-orang
Tionghoa yang mereka merantau denga tujuan berdagang kemudian menetap
sehingga mereka mendirikan tempat ibadah di Kelurahan tersebut. Semenjak
banyak perantauan dari kalangan Pecinan saat itu, maka perkampungan tersebut
dikenal dengan Kampug Pecinan. Walaupun berada dipusat kota, ternyata

Klenteng ini cukup tersembunyi karena berada ditengah kawasan perkampungan.

Meskipun sudah ada sejak ratusan tahun yang lalu, tetapi kondisi
bangunan Klenteng masih terawat dengan baik. Klenteng ini dimanfaatkan
sebagai tempat peribadatan Tri Dharma (Taoisme, Budhis, dan Konfusius).
Kleneteng ini terletak di jalan Dr. Setia Budi no. 56, Kelurahan Pulo Pancikan,

Kecamatan Gresik. Tempat Klenteng ini sangatlah strategis yakni hanya berjarak

® Hendro Puspito, Sosiologi Agama (Yogyakarta: Kanisius, 1991), 69.



400 meter sebelah timur alun-alun Gresik. Aktivitas untuk menyambut imlek
masih dapat Kita jumpai di Klenteng Kim Hin Kiong dan itupun sangat ramai
dengan kunjungan para jemaat yang tidak dari Kelurahan Pancikan saja tetapi juga
dari berbagai daerah Gresik lainnya.

Seperti apa hubungan yang terjadi antar masyarakat Tri Dharma yang
mayoritas dari etnis Tionghoa dengan umat Islam (etnis Arab dan Jawa) dimana
masyarakat Tri Dharma yang ditengah-tengah masyarakat Muslim tetap
memegang teguh syariat agamanya dengan benar tanpa terpengaruh oleh adat
istiadat agama Islam yang kuat, begitupun sebaliknya. Meskipun adanya
perbedaan yang tidak seimbang antara agama-agama yang satu dengan yang lain
tetapi dari sini yang menjadi suatu kesadaran bagi mereka yaitu dimana agama
sebenarnya menyangkut jiwa dan perasaan manusia serta emosi yang sangat tinggi
dibandingkan dengan emosi-emosi lainnya. Perlu dipahami bahwa agama
merupakan sistem keyakinan yang dianut dan diwujudkan oleh penganutnya
dalam tindakan-tindakan keagamaan di masyarakat dalam upaya memberi respon
dari apa yang dirasakan dan diyakini sebagai suatu yang sakral.

Berangkat dari latar belakang masalah inilah yang mendorong penulis
untuk mengadakan penelitian agar dapat mengetahui secara langsung mengenai
bagaimana perkembangan yang terjadi di lapangan mengenai interaksi antar
masyarakat Tri Dharma dengan umat Islam di Gresik.

. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, penulis merumuskan beberapa

pemasalahan, yaitu:



1. Bagaimana bentuk terjadinya interaksi sosial antar masyarakat Tri Dharma
dengan umat Islam di Gresik?
2. Bagaimana tantangan dan harapan antar masyarakat Tri Dharma dengan
umat Islam dalam hal interaksi sosialnya?
C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah:
a. Untuk mengetahui bentuk interaksi sosial antar masyarakat Tri Dharma
dengan umat Islam di Gresik.
b. Untuk mengetahui kelancaran aktifitas sosial dalam terjadinya interaksi
sosial tersebut.
2. Manfaat Penelitian
a. Secara akademis, penelitian ini berguna bagi pengembangan pengetahuan
empiris yang terkait dengan interaksi sosial antar umat beragama dan
aspek-aspek yang terkait didalamnya.
b. Dapat memberikan khazanah keilmuan terhadap agama satu dengan agama
lain mengenai tata cara kehidupan beragama.
D. Tinjauan Pustaka
Pembahasan mengenai interaksi sosial secara umum sudah ada yang
mengkaji diantaranya ialah:
Nina Asmara dalam skripsinya yang berjudul Humanisme dalam Agama
Konghucu (Studi Terhadap Interaksi Sosial di Klenteng Tjen Ling Kiong

Yogyakarta), dengan menggunakan pendekatan sosiologis. Penulis membahas



tentang bagaimana manusia itu hidup dan bertindak dengan benar dengan
menggunakan paradigma teosentrisme dan mengembangkan sisi antroposentrisme
dengan tujuan membangun hubungan yang nantinya menimbulkan kerukunan
yang disemangati kegotong-royongan dan toleransi yang positif.

Nurul Qomariyah dalam skripsinya yang berjudul Etika Sosial dalam
Perspektif Agama Konghucu dan Islam, dengan menggunakan pendekatan
filosofis. Oleh karena itu penulis membahas tentang bagaimana etika dalam setiap
agama terutama agama Konghucu dengan Islam yang keduanya memiliki akar
historis dan tradisi yang berbeda.

Joko Purnomo dalam skripsinya yang berjudul Interaksi Sosial Antar
Komunitas Budha dengan Islam di Gondang Mojokerto, dengan menggunakan
metode deskriptif kualitatif dengan maksud yang membahas tentang bentuk
interaksi antar umat Islam dan Budha ini dilakukan dalam bentuk atau hubungan
pergaulan sehari-hari dan kerjasama dalam bidang sosial kemasyarakatan dan
budaya.

Fathya indah Nur azizah dalam skripsinya yang berjudul Aktivitas Sosial
Keagamaan Masyarakat Pecinan di Bangkalan, dengan melakukan pengamatan
secara langsung tentang aktivitas sosial keagamaan masyarakat Pecinan
Bangkalan dengan menggunakan metode observasi.

Rohadi dalam skripsinya yang berjudul Interaksi Sosial Antar Kelompok
Etnis Dayak dengan Madura Pasca Konflik Sampit, dengan menggunakan

pendekatan kualitatif yang membahas tentang bentuk interaksi dan hambatan-



hambatan inetraksi dimana bentuk interaksi yang terjadi itu ditimbulkan oleh
adanya suatu kerjasama.
. Kerangka Teori

Pengertian tentang interaksi sosial yang dimaksudkan adalah interaksi
yang terjadi antara dua orang atau lebih yang ditunjukkan dalam proses perilaku
berupa sikap dan tingkah laku yang sesuai dengan tujuan dari masing-masing
individu atau kelompok yang saling mempengaruhi satu dengan lainnya. Proses
interaksi secara tidak langsung terjadi secara berulang-ulang dalam kehidupan
sehari-hari sesuai dengan norma dan nilai-nilai sosial yang berlaku dalam
masyarakat tersebut.

Interaksi tersebut terjadi karena di desa tersebut terdapat sebuah Klenteng
yang bertempat di sebuah perkampungan kecil dan ditengah-tengah mayoritas
Muslim serta keberadaan Klenteng tersebut nantinya menjadikan sebuah
hubungan yang berimbas pada aktifitas sosial dalam kehidupan masyarakat sehari-
hari. Aktifitas tersebut berhubungan dengan tradisi-tradisi yang ada khususnya
dalam hal keagamaan. Dari situlah interaksi antar masyarakat Tri Dharma dan
masyarakat Muslim berlangsung, selain mempunyai tujuan khusus keberadaan
masyarakat Tri Dharma juga memberikan warna baru dan keuntungan bagi
masyarakat setempat dalam melakukan atau menerima setiap kegiatan yang ada.
Dalam proses tersebut setiap individu harus mampu menyesuaikan diri terhadap
lingkungannya.

Dari uraian diatas, untuk lebih mengarahkan dan menfokuskan penelitian

ini, maka teori sangatlah penting untuk membantu dalam mencari dan



menganalisis interaksi sosial yang terjadi. Oleh karena itu, penulis mencoba
menggunakan teori yang penulis anggap relevan dengan pokok penelitian, agar
nantinya penelitian ini dapat dipertanggung jawabkan secara ilmiah. Adapun teori
yang penulis gunakan dalam penilitian ini adalah teori konstruksi sosial dan teori
interaksi simolik, diantaranya:

Teori ini dikemukakan oleh Peter L. Berger dan Thomas Luckman yang
menjelaskan tentang realitas sosial dengan memisahkan pemahaman kenyataan
dan pengetahuan dimana realitas sosial diartikan sebagai suatu kualitas yang
terdapat didalam realitas-realitas yang diakui sebagai memiliki keberadaan yang
tidak tergantung pada kehendak kita sendiri, sedangkan pengetahuan didefinisikan
sebagai kepastian bahwa realitas-realitas itu nyata dan memiliki karakteristik yang
spesifik.” Menurut Berger dan Luckman terdapat dua obyek pokok realitas yang
berkenan dengan pengetahuan, yakni realitas subyektif dan realitas obyektif.
Realitas subyektif berupa pengetahuan individu, disamping itu realitas subyektif
merupakan konstruksi definisi realitas yang dimiliki individu dan dikonstruksi
melalui proses internalisasi. Realitas subyektif yang dimiliki masing-masing
individu merupakan basis yang melibatkan diri dalam proses eksternalisasi atau
proses interaksi sosial dengan individu lain dalam sebuah struktur sosial. Melalui
proses eksternalisasi itulah individu secara kolektif berkemampuan melakukan
8

obyektivikasi dan memunculkan sebuah konstruksi realitas obyektif yang baru.

Sedangkan realitas obyektif dimaknai sebagai fakta sosial, disamping itu realitas

" Peter L. Berger dan Thomas Luckman, Tafsir Sosial atas Kenyataan (Jakarta: LP3ES,
1990), 1.

8Margaret M. Poloma, Sosiologi Kontemporer (Jakarta: PT RajaGarfindo Persada, 2004),
301.



obyektif merupakan suatu kompleksitas definisi realitas serta rutinitas tindakan
dan tingkah laku yang telah mapan terpola yang kesemuanya dihayati oleh
individu secara umum sebagai fakta.

Berger dan Luckman mengatakan institusi masyarakat tercipta dan
dipertahankan atau diubah melalui tindakan dan interaksi manusia meskipun
institusi sosial dan masyarakat terlihat nyata secara obyektif, namun pada
kenyataan semuanya dibangun dalam definisi subjektif melalui proses interaksi.
Obyektivitas baru bisa terjadi melalui penegasan berulang-ulang yang diberikan
oleh orang lain yang memiliki definisi subyektif yang sama. Pada tingkat
generalitas yang paling tinggi, manusia menciptakan dunia dalam makna simbol
yang universal yaitu pandangan hidupnya yang menyeluruh yang memberi
legitimasi dan mengatur bentuk-bentuk sosial serta memberi makna pada berbagai
bidang kehidupan. Intinya, Berger dan Luckman mengatakan terjadi dialektika
antara individu menciptakan masyarakat dan masyarakat menciptakan individu
karena ini terjadi melalui eksternalisasi, objektivasi, dan internalisasi.

Adapun teori interaksi simbolik yang juga menyangkut terjadinya aktifitas
dalam kehidupan masyarakat sehari-harinya dimana teori ini merupakan cara
pandang yang memperlakukan individu sebagai diri sendiri dan diri sosial.
Interaksi yang terjadi antar individu berkembang melalui simbol-simbol yang
mereka ciptakan. Interaksi simbolik juga berkaitan dengan gerak tubuh, antara

lain suara atau vokal, gerakan fisik, ekspresi tubuh yang semuanya itu mempunyai
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maksud dan disebut dengan simbol.® Interaksi simbolik dilakukan dengan
menggunakan bahasa sebagai salah satu simbol yang terpenting dan isyarat, akan
tetapi simbol bukan merupakan faktor-faktor yang telah terjadi, melainkan
merupakan suatu proses yang berlanjut dengan maksud itu hanya merupakan
suatu proses penyampaian makna yang mana penyampaian makna dan simbol
tersebut menjadi subject matter dalam teori interaksi simbolik. Manusia bertindak
terhadap sesuatu berdasar makna yang dimiliki benda itu (bagi mereka), dimana
makna dari simbol-simbol itu merupakan hasil dari interaksi sosial dalam
masyarakat itu. Hal ini mengandung maksud bahwa interaksi antar mansuia
dijembatani oleh penggunaan simbol-simbol, penafsiran, dan kepastian makna
dari tindakan-tindakan orang lain.

Pada prinsipnya, interaksi simbolik berlangsung diantara berbagai
pemikiran dan makna yang menjadi karakter masyarakat. Dalam interaksi
simbolik individual dan masyarakat sama-sama merupakan aktor. Individu dan
masyarakat merupakan satu unit yang tidak bisa dipisahkan, keduanya saling
menentukan satu dengan lainnya. Dengan kata lain, tindakan seseorang adalah
hasil dari “stimulus internal dan eksternal” atau dari “bentuk sosial diri dan
masyarakat.” Inilah asumsi dasar dari teori interaksi simbolis. Karakteristik dari
teori interaksi simbolis ini ditandai oleh hubungan yang terjadi antar individu
dalam masyarakat. Dengan demikian, individu adalah simbol-simbol yang
berkembang melalui interaksi simbol yang mereka ciptakan dimana masyarakat

merupakan rekapitulasi individu secara terus menerus.

% 1.B. Wirawan, Teori-Teori Sosial Dalam Tiga Paradigma (Fakta Fosial, Definisi Sosial,
dan Perilaku Sosial) (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2012) 109.
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F. Metodologi Penelitian

Metode pada dasarnya berarti cara yang dipergunakan untuk mencapai
tujuan. Arti luas metode adalah cara bertindak menurut sistem atau aturan tertentu.
Sedangkan arti khususnya adalah cara berfikir menurut aturan atau sistem
tertentu.'”

Metodologi adalah ilmu metode atau cara-cara dan langkah-langkah yang
tepat untuk menganalisa sesuatu penjelasan serta menerapkan cara. Adapun dalam
metodologi penelitian ini, penulis menggunakan metode penelitian sebagai
berikut:

1. Jenis Penelitian

Penelitian ini termasuk dalam jenis penelitian lapangan yang bersifat
kualitatif, seperti apa yang dikemukakan Bagdan dan Tylor bahwa metode ini
merupakan prosedur yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis
maupun lisan dari perilaku seseorang yang diamati.'* Jenis penelitian ini bertujuan
untuk melukiskan keadaan obyek dan peristiwa.

2. Pendekatan Penelitian

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu pendekatan
sosiologis. Menurut Durkheim masyarakat dibentuk oleh fakta sosial yang
melampaui pemahaman intuitif kita dan pasti diteliti melalui observasi dan

pengukuran.’® Pendekatan sosiologis  digunakan untuk mengetahui realita

19 Sydarto, Metodologi Penelitian Filsafat (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 1996), 41.

1 Herdiansyah, Haris, Metodologi Penelitian Kualitatif untuk Ilmu-llmu Sosial (Jakarta:
Salemba Humanika, 2010).

2 Doyle P. Johnson, Teori Sosiologi Klasik dan Modern (Jakarta: Gramedia, 1998), Jilid 1.
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interaksi sosial yang dilakukan masyarakat Tri Dharma dengan umat Islam

tentang interaksi sosialnya di Gresik.

3. Metode Pengumpulan Data

Penulis menggunakan metode pengumpulan data sebagai berikut:

a. Wawancara, yaitu pengumpulan data dengan cara mengajukan pertanyaan
secara langsung kepada responden dan jawaban-jawaban responden dicatat
atau direkam dengan alat perekam untuk memperoleh data dan informasi yang
berkaitan dengan penelitian. Metode ini digunakan untuk memperoleh data-
data secara individu dari para pemeluk masyarakat Tri Dharma dan umat Islam,
baik dari tokoh-tokoh keduanya ataupun dari tokoh masyarakat setempat.
Tentang penelitian yang akan ditulis penulis ini sebelumnya belum pernah
dibahas mengenai interaksi sosial antar masyarakat Tri Dharma dengan umat
Islam di Gresik.

b. Observasi, yaitu metode yang diperoleh melalui informasi tentang kelakuan
manusia seperti dalam kenyataan untuk memperoleh data-data secara langsung
baik kondisi wilayah maupun kondisi sosial.™> Metode ini digunakan untuk
mengetahui keberadaan dan aktivitas keagamaan masyarakat Tri Dharma dan
Islam.

c. Dokumentasi, yaitu mencari data yang ada hubungannya dengan masalah yang

dibahas dalam skripsi, seperti catatan buku, surat kabar, majalah, prasasti,

13 5 Nasution, Metode Research atau Penelitian Ilmiah (Jakarta: Bumi Aksara, 1996), 143.
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notulen, rapat, dan sebagainya.'* metode ini digunakan untuk memperoleh data
dari interaksi sosial antar umat Tri Dharma dengan umat Islam.
G. Sistematika Pembahasan

Untuk memberi arah pada penelitian ini, perlu dilakukan pemetaan dan
sistematika pembahasan kedalam bagian berikut.

Bab pertama, merupakan bab pendahuluan yang berisikan pokok-pokok
gambaran tentang skripsi yang meliputi latar belakang masalah, rumusan masalah,
tujuan dan manfaat peneltian, tinjauan pustaka, metode penelitian, dan sistematika
pembahasan.

Bab kedua, membahas tentang landasan teori tentang pengertian interaksi
sosial, ciri-ciri interaksi sosial, syarat terjadinya interaksi sosial, bentuk-bentuk
interaksi sosial, faktor terjadinya interaksi sosial, serta teori-teori yang
berhubungan dengan interaksi sosial.

Bab ketiga, membahas diskripsi umum tentang laporan penelitian interaksi
sosial antar masyarakat Tri Dharma dengan umat Islam di Gresik, yang meliputi
keadaan geografis, kondisi demografis, bentuk interaksi sosial antar masyarakat
Tri Dharma dengan Umat Islam di Gresik.

Bab keempat, membahas tentang analisa data yang terdiri dari terjadinya
interaksi antar masyarakat Tri Dharma dengan umat Islam di Gresik, tantangan
dan harapan masyarakat Tri Dharma dengan umat Islam di Gresik

Bab kelima, merupakan bab terakhir yang akan berisikan kesimpulan

setelah melakukan observasi tentang interaksi sosial antar masyarakat Tri Dharma

! Suharsini Arikunto, Prosedur Penelitian (Jakarta: Rineka Cipta, 2014), 236.
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dan umat Islam di Gresik, serta saran-saran dan dilengkapi dengan dokumentasi

untuk mendukung dalam terwujudnya penelitian tersebut.



